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RINGKASAN 

Fatma Kartika Aryanti Mursid. Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang, 

Februari 2022. Aktivitas Antibakteri Kombinasi Siprofloksasin Dengan Fraksi N-

heksana, Etil Asetat, Dan Air Dari Ekstrak Etanol Umbi Bawang Putih (Allium 

sativum L.) Dalam Menghambat Pertumbuhan Escherichia coli. Pembimbing 1: 

drh. K. H. M. Zainul Fadli, M. Kes, Pembimbing 2: dr. Reza Hakim, M. Biomed 

 

Pendahuluan: Escherichia coli merupakan flora normal yang dapat bersifat 

patogen yang dapat menyebabkan penyakit infeksi. Dilaporkan bahwa E. coli 

mengalami resistensi terhadap siprofloksasin dengan kasus tertinggi di Italia 

sebesar 40,5%. Penggunaan kombinasi antibiotik dan tanaman herbal dapat 

digunakan sebagai metode penanganan resistensi. Namun, belum tersedia data yang 

cukup tentang interaksi kombinasi fraksi umbi Allium sativum L. dengan 

siprofloksasin terhadap E. coli. 

 

Metode: Penelitian eksperimental laboratoris secara in vitro menggunakan 

kombinasi siprofloksasin dengan fraksi-fraksi dari ekstrak etanol umbi Allium 

sativum L. terhadap E. coli. Pengujian dilakukan menggunakan metode Kirby-

Bauer Disk Difussion Susceptibility Test dan hasil interaksinya dianalisa 

berdasarkan metode Ameri-Ziaei Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST). 

Hasil analisa diuji dengan Kruskall-Wallis 

 

Hasil: Fraksi n-heksana, etil asetat, dan air tidak menghambat pertumbuhan E. coli. 

Zona hambat kombinasi siprofloksasin dengan fraksi n-heksana 24,92±1,88 mm 

dan tidak didapatkan perbedaan signifikan dengan siprofloksasin tunggal ataupun 

ganda. Zona hambat kombinasi siprofloksasin dengan fraksi etil asetat dan fraksi 

air masing-masing 25,40±0,52 mm dan 24,33±1,15 mm. Zona hambat tersebut 

lebih kecil dibandingkan dengan siprofloksasin tunggal ataupun ganda serta 

didapatkan perbedaan yang signifikan. 

 

Kesimpulan: Interaksi kombinasi siprofloksasin dengan fraksi n-heksana bersifat 

not distinguishable, sedangkan dengan fraksi etil asetat dan air bersifat antagonis. 

 

Kata kunci: Siprofloksasin, Escherichia coli, Kombinasi antibiotik dan fraksi 

Allium sativum L., Daya hambat 
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SUMMARY 

Fatma Kartika Aryanti Mursid. Faculty of Medicine, Islamic University of 

Malang, February 2022. Antibacterial Activity of Ciprofloxacin Combination with 

N-Hexane Fraction, Ethyl Acetate, and Water from Ethanol Extract of Garlic Bulbs 

(Allium Sativum L.) in Inhibiting Escherichia coli. Supervisor 1: drh. K. H. M. 

Zainul Fadli, M. Kes, Supervisor 2: dr. Reza Hakim, M. Biomed 

 

Introduction: Escherichia coli is a normal flora that can be pathogenic that can 

cause infectious diseases. It was reported that E. coli experienced resistance to 

ciprofloxacin with the highest cases in Italy at 40.5%. The combination of 

antibiotics and herbal plants can be used as a method of handling resistance. 

However, there is no enough data available about interaction of combination 

fractions from Allium sativum L. bulbs with ciprofloxacin against E. coli. 

 

Methods: In vitro laboratory experimental research used a combination of 

ciprofloxacin with fractions of ethanol extract of Allium sativum L. bulbs against E. 

coli. The test was conducted using the Kirby-Bauer Disk Difussion Susceptibility 

Test and the results of the interaction were analyzed based on the Ameri-Ziaei 

Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST) method. The results of the analysis 

were tested with Kruskall-Wallis 

 

Results: The n-Hexane, ethyl acetate, and water fractions are unable to inhibit E. 

coli. The zone of inhibition of combination ciprofloxacin and n-Hexane fraction is 

24.92±1.88 mm and does not make a significant difference with single or double 

dose ciprofloxacin. The zone of inhibition of combinations ciprofloxacin with ethyl 

acetate and water fractions is 25.40±0.52 mm and 24.33±1.15 mm. The zone of 

inhibition is smaller than single or double dose ciprofloxacin and there is a 

significant difference. 

 

Conclusion: The interaction of the combination of ciprofloxacin with the n-Hexane 

fraction is not distinguishable, while with ethyl acetate and water fraction is 

antagonistic. 

 

Keyword: Ciprofloxacin, Escherichia coli, Combination of Antibiotics and 

Fraction of Allium sativum L., Inhibition test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Escherichia coli termasuk dalam kelompok bakteri Gram negatif yang 

merupakan bakteri flora normal yang dapat hidup dan bertahan di dalam saluran 

pencernaan. Namun pada kelompok tertentu, E. coli dapat berubah menjadi bakteri 

patogen yang dapat menyebabkan beberapa penyakit seperti diare (Rahayu, et al., 

2018). E. coli juga menjadi penyebab penyakit infeksi saluran urine dan penyakit 

ekstraintestinal seperti pneumonia, peritonitis, dan bakteremia (Mueller and 

Trainter, 2021). Sekitar 50% penyakit diare akut pada pasien yang dirawat di RSUP. 

Manado disebabkan oleh E. coli (Halim et al, 2017). Siprofloksasin merupakan 

salah satu obat yang dipakai untuk terapi penyakit infeksi yang disebabkan oleh E. 

coli (Goodman and Gilman, 2012) 

Siprofloksasin merupakan antibiotik golongan fluorokuinolon yang bersifat 

bakterisidal dan memiliki mekanisme kerja dengan cara menghambat replikasi 

DNA melalui penghambatan DNA topoisomerase IV dan II (Katzung and Trevor, 

2015).  Siprofloksasin dapat mencegah perkembangbiakan bakteri Gram negative 

seperti E. coli dan juga bakteri Gram positif (Thai et al., 2020). Namun, di Italia 

telah dilaporkan sebanyak 40,5% E. coli mengalami resistensi terhadap 

siprofloksasin. Resistensi E. coli terhadap obat golongan fluorokuinolon seperti 

siprofloksasin dapat terjadi akibat adanya mutasi kromosom dan plasmid yang 

memediasi terjadinya resistensi  (Allocati et al., 2013).  
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Angka kejadian resistensi antibiotik semakin meningkat terutama di negara-

negara yang tidak memiliki pedoman standar pengobatan (WHO, 2020).  Riskesdas 

tahun 2013 mengungkapakan bahwa sebanyak 86,1% penduduk Indonesia 

menyimpan antibiotik yang diperoleh tanpa resep. Hal ini menyebabkan 

masyarakat dapat mengkonsumsi antibiotik secara bebas dan tidak rasional, 

sehingga bakteri yang awalnya tidak resisten dapat berkembang menjadi bakteri 

yang resisten terhadap beberapa antibiotik dan menyebabkan infeksi yang 

mengancam jiwa (Musharraf dan Pramanik, 2016).  

Penggunaan obat tradisional seperti jamu dan obat-obatan herbal sangat 

disarankan sebagai upaya pemeliharaan kesehatan dan pencegahan penyakit 

(Kemenkes, 2020). Umbi bawang putih (Allium sativum L.) merupakan tanaman 

yang bermanfaat sebagai antibakteri. Prihandani et al. (2015), menyatakan bahwa 

Allium sativum L. dapat menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif dan Gram 

negatif seperti S. aureus, E. coli, S. typhimurium, dan P. aeruginosa. Senyawa 

organosulfur merupakan komponen aktif utama pada Allium sativum L., yang 

meliputi S-allyl-cysteine (SAC), diallyl sulfide (DAS), diallyl disulfide (DADS), 

diallyl thiosulfonate (allicin), diallyl trisulfide (DATS), S-allyl-cysteine sulfoxide 

(alliin), dan E/Z-ajoene (Shang et al., 2019). Ekstrak etanol Allium sativum L. 

mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, dan 

triterpenoid (Prastiwi et al., 2017). Penggunaan etanol 70% pada proses maserasi 

dinilai lebih baik dibandingkan menggunakan pelarut lain karena didapatkan 

senyawa allicin dan turunannya lebih banyak serta memiiliki daya hambat terhadap 

E. coli yang lebih baik (Juniawati dan Miskiyah, 2014; Hovana et al., 2011).  
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Etanol merupakan pelarut yang bersifat universal, sehingga dapat menarik 

senyawa non polar sampai polar (Saifudin et al., 2011). Penggunaan fraksi dalam 

uji aktivitas herbal pada penelitian Valeri et al. (2015) lebih baik dibandingkan 

dengan ekstrak. Dimana fraksi n-heksana pada tanaman dapat mencegah 

pertumbuhan bakteri dengan nilai KHM 500 ppm, sedangkan ekstrak dengan nilai 

KHM 1000 ppm (Valeri et al., 2015). Hasil dari proses fraksinasi memiliki senyawa 

aktif yang lebih sedikit dibandingkan dengan bentuk kasar ataupun ekstrak. 

Fraksinasi dapat mengisolasi senyawa aktif berdasarkan tingkat kepolarannya 

sehingga dapat diketahui senyawa aktif yang efektif bekerja. Terdapat banyak jenis 

pelarut untuk fraksinasi yang berbeda tingkat kepolarannya. Senyawa non polar 

seperti allicin dan turunannya akan difraksinasi menggunakan n-heksana, senyawa 

semi polar seperti triterpenoid akan difraksinasi menggunakan etil asetat, dan 

senyawa yang tidak larut dalam fraksi etil asetat merupakan senyawa polar (fraksi 

air) seperti alkaloid, flavonoid, dan tanin (Agustina et al., 2017; Amin et al., 2015).  

Penggunaan kombinasi antibiotik dan tanaman herbal dapat digunakan 

sebagai metode penanganan resistensi (Fatemi et al., 2020). Berdasarkan penelitian 

Fatemi et al. (2020), kombinasi antibiotik amikasin dan imipenem dengan ekstrak 

air dan metanol dari S. chorassanica dan A. khorassanica terhadap Acinobacter 

yang resisten terhadap beberapa obat memiliki interaksi sinergis. Interaksi tersebut 

dapat terjadi karena antibiotik memiliki mekanisme kerja yang berbeda dengan 

senyawa aktif dalam tanaman herbal, sehingga ketika dikombinasikan maka 

sensitifitasnya terhadap bakteri akan meningkat (Choirunnisa dan Sutjiatmo, 2017; 

Pratama et al., 2017). Namun, penggunaan kombinasi siprofloksasin dengan fraksi 

n-heksana, fraksi etil asetat. dan fraksi air ekstrak etanol umbi Allium sativum L. 
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belum pernah dilakukan untuk mengetahui interaksinya terhadap E. coli. Sehingga 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah kombinasi fraksi n-heksana umbi Allium sativum L. dengan 

antibiotik siprofloksasin memiliki bentuk interaksi sinergis dalam 

menghambat pertumbuhan E. coli?  

2. Apakah kombinasi fraksi etil asetat umbi Allium sativum L. dengan 

antibiotik siprofloksasin memiliki bentuk interaksi sinergis dalam 

menghambat pertumbuhan E. coli?  

3. Apakah kombinasi fraksi air umbi Allium sativum L. dengan antibiotik 

siprofloksasin memiliki bentuk interaksi sinergis dalam menghambat 

pertumbuhan E. coli?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bentuk interaksi sinergis pada kombinasi fraksi n-

heksana umbi Allium sativum L. dengan antibiotik siprofloksasin dalam 

menghambat pertumbuhan E. coli  

2. Untuk mengetahui bentuk interaksi sinergis pada kombinasi fraksi etil asetat 

umbi Allium sativum L. dengan antibiotik siprofloksasin dalam 

menghambat pertumbuhan E. coli  

3. Untuk mengetahui bentuk interaksi sinergis pada kombinasi fraksi air umbi 

Allium sativum L. dengan antibiotik siprofloksasin dalam menghambat 

pertumbuhan E. coli  
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Peneliti berharap dapat menghasilkan landasan ilmiah terkait penghambatan 

perkembangbiakan E. coli dengan penggunaan kombinasi antibiotik siprofloksasin 

dengan fraksi tanaman herbal dengan berbagai kepolaran yang berpotensi sebagai 

antibakteri. 

1.4.2 Manfaat praktis 

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar 

pengembangan dan penggunaan umbi bawang putih (Allium sativum L.) sebagai 

obat penyakit infeksi yang disebabkan oleh E. coli yang dapat dikombinasikan 

dengan antibiotik dengan memanfaatkan senyawa aktif pada tanaman herbal guna 

membantu kinerja suatu antibiotik. 
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, analisa data, dan pembahasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Fraksi umbi Allium sativum L. tidak dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri E. coli  

2. Kombinasi siprofloksasin dengan fraksi n-heksana tidak diketahui bentuk 

interaksinya  

3. Kombinasi siprofloksasin dengan fraksi etil asetat tidak memiliki bentuk 

interaksi sinergis, melainkan antagonis 

4. Kombinasi siprofloksasin dengan fraksi air tidak memiliki bentuk interaksi 

sinergis, melainkan antagonis 

7.2 Saran 

 Adapun saran guna peningkatan dan pengembangan penelitian selanjutnya, 

yaitu: 

1. Melakukan uji fitokimia untuk mengetahui ada atau tidaknya senyawa aktif 

yang bersifat antibakteri yang terkandung di dalam masing-masing fraksi 

2. Melakukan uji pendahuluan pada jenis pelarut dan metode ekstrasi yang 

akan digunakan 

3. Melakukan teknik evaporasi fraksi dan ekstrak yang optimal dengan metode 

freeze dry  
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4. Melakukan analisa docking pada senyawa yang berpotensi sebagai 

antibakteri untuk mengetahui interaksi senyawa aktif pada masing-masing 

fraksi dengan siprofloksasin. 
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